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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi santri Darul Istiqomah
Cabang Puce’e kecamatan sinjai selatan kabupaten sinjai terhadap Bank Syariah.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian Deskriptif
Kuantitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengambarkan fenomena secara
rinci serta berusaha untuk mengeplorasi secara mendalam antara gejala sebuah
fenomena dan realita yang terjadi. Subvariabel persepsi tentang perbankan syariah
dalam penelitian ini adalah persepsi santri terhadap karakteristik bank syariah,
produk bank syariah dan prinsip bank syariah. Populasi dalam penelitian ini seluruh
Santri Darul Istiqomah Cabang Puce’e Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai,
tehnik pengambilan sampel dengan menggunakan cluster sampling dengan total
sampel sebanyak 119 orang. tekhnik analisis yang digunakan untuk mengukur
persepsi menggunakan statistik sederhana.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi santri darul istiqomah terhadap
karakteristik bank syariah menunjukkan lebih banyak pada kategori persepsi positif
sebanyak 64 orang (53,4%), persepsi santri darul istiqamah terhadap produk bank
syariah lebih banyak pada persepsi positif sebanyak 60 orang (50.4%) dan persepsi
santri terhadap prinsip bank syariah menunjukkan lebih banyak pada kategori
persepsi positif sebanyak 64 orang (53,4%).




Dewasa ini kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan ekonomi Islam
membawa dampak positif yang  sangat besar terhadap perkembangan ekonomi Islam
yang hampir  menjangkau seluruh aspek perekonomian. Hal ini dapat dilihat semakin
bertambahnya produk-produk syariah yang kini memenuhi berbagai  lembaga
keuangan, baik yang berskala besar maupun yang berskala kecil. Misalnya,
Perbankan Syariah, Pegadaian Syariah, Asuransi Syariah dan lain-lain.
Salah satu tantangan yang kini banyak dihadapi dan paling berat adalah
banyaknya tudingan yang mengatakan Bank Syariah hanya sekedar perbankan
konvensional yang ditambah label syariah. Tantangan lainnya adalah bagaimana
menonjolkan ciri khas Perbankan Syariah, yakni bank yang secara langsung
membangun sektor riil dengan prinsip keadilan, selain itu, dari aspek eksternal
sektor perbankan syariah memiliki tantangan dari sisi pemahaman sebagian
masyarakat yang masih rendah terhadap operasional Bank Syariah. Mereka secara
sederhana beranggapan bahwa dengan tidak dijalankannya sistem bunga, Bank
Syariah tidak akan memperoleh pendapatan. Kosekuensinya adalah Bank Syariah
akan sulit untuk surplus.
2Saat ini sebagian besar dari mereka hanya melihat bahwa nilai tambah Bank
Syariah adalah lebih halal dan selamat, lebih menjanjikan untuk kebaikan akhirat,
dan juga lebih berorientasi pada menolong antar sesama dibandingkan dengan Bank
Konvensional. Hal tersebut memang benar, namun Bank Syariah memiliki
keuntungan duniawi karena produk-produknya tidak kalah bersaing dengan bank-
bank konvensional dan juga hasil yang ditawarkan tidak kalah menguntungkan
dibandingkan dengan bunga.
Dengan masih rendahnya pemahaman masyarakat  dalam hal ini Santri
Darul Istiqomah Cabang Puce’e akan pemahaman tentang Islam khususnya dalam
masalah perbankan syariah bahkan perekonomian secara lebih luas maka Perbankan
Syariah harus terus berkembang dan memperbaiki kinerjanya. Dengan pesatnya
pertumbuhan yang ditandai semakin banyaknya bank konvensional yang akhirnya
mendirikan unit-unit syariah, ini membuktikan bahwa Bank Syariah memang
mempunyai kompetensi yang tinggi. Perbankan syariah akan semakin tinggi lagi
pertumbuhannya apabila masyarakat mempunyai permintaan dan antusias yang
tinggi dikarenakan faktor peningkatan pemahaman dan pengetahuan tentang Bank
Syariah, di samping faktor penyebab lainnya.
Pemahaman yang rendah terhadap perbankan syariah salah satunya
diakibatkan kurang dan masih bersifat parsialnya sosialisasi dilakukan terhadap
prinsip dan Sistem Ekonomi Syariah. Dengan demikian hal tersebut mempengaruhi
3persepsi dan sikap santri terhadap Bank Syariah. Maka tugas penting yang harus
dilakukan oleh pengelola bank syariah adalah meningkatkan sosialisasi sistem
perbankan syariah melalui media massa yang efektif, sehingga pengetahuan santri
mengenai Bank Syariah tidak hanya terbatas pada bank yang menggunakan sistem
bagi hasil.
Setelah melakukan observasi atau pengamatan terhadap Santri Darul
Istiqomah Cabang Puce’e tentang pengetahuan mereka terhadap Perbankan Syariah,
ternyata sebagian besar dari mereka hanya mengetahui perbankan syariah dari sisi
produk saja, hal ini dikarenakan minimnya pengetahuan santri terhadap Bank
Sayriah dan kurangnnya sosialisasi tentang perbankan syariah di pesantren tersebut.
Pesantren merupakan asrama tempat santri atau tempat murid-murid belajar
mengaji  serta lembaga pendidikan Islam dimana para santri biasa tinggal di pondok
(asrama) dengan materi pengajaran kitab-kitab klasik dan kitab-kitab umun
bertujuan untuk menguasai ilmu agama Islam secara detail serta mengamalkan
sebagai  pedoman hidup keseharian dengan menekankan penting moral dalam
kehidupan masyarakat, dan pesantren merupakan lembaga pendidikan  tradisional
Islam yang mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkan
ajaran-ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai
pedoman dan pemandu  perilaku sehari-hari.
4Dalam rangka mengembangkan jaringan perbankan syariah diperlukan
upaya-upaya peningkatan pemahaman santri mengenai produk, mekanisme, sistem
dan seluk beluk perbankan syariah karena perkembangan jaringan perbankan syariah
akan tergantung pada besarnya demand masyarakat terhadap sistem perbankan. Oleh
karena itu, agar kegiatan sosialisasi dalam rangka peningkatan pemahaman santri
terhadap perbankan syariah efektif diperlukan informasi mengenai motivasi dan
persepsi Bank Syariah. Karena beberapa alasan itulah, peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian karya ilmiah, maka penulis mengangkat judul penelitian
tentang : “Persepsi Santri Terhadap Bank Syariah” (Studi Kasus Di Pondok
Pesantren Darul Istiqomah Cabang Puce’e Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten
Sinjai).
Adapun alasan mengambil objek Santri Pondok Darul Istiqomah Cabang
Puce’e dikarenakan santri dianggap memahami masalah hukum Islam dan masih
kurang mengetahui masalah perbankan syariah, tetapi di antara mereka jarang sekali
santri yang menggunakan layanan perbankan syariah,  melainkan sebaliknya, mereka
kebanyakan menggunakan layanan-layanan perbankan konvensional.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di rumuskan permasalahan dalam
penelitian ini yaitu:
51. Bagaimana gambaran Persepsi Santri Darul Istiqomah terhadap
Karakteristik Bank Syariah?
2. Bagaimana gambaran Persepsi Santri Darul Istiqomah terhadap Produk-
Produk Bank Syariah?
3. Bagaimana gambaran Persepsi Santri Darul Istiqomah terhadap Prinsip
Bank Syariah?.
C. Tujuan Penelitian  Dan Kegunaan Penelitian
Adapun Tujuan penelitian yang akan dibahas yaitu:
1. Untuk mengetahui gambaran Persepsi Santri Darul Istiqamah terhadap
Karakteristik Bank Syariah.
2. Untuk mengetahui Persepsi Santri Darul istiqamah terhadap Produk-
Produk Bank Syariah.
3. Untuk mengetahui gambaran Persepsi Santri Darul Istiqoamah terhadap
Prinsip Bank Syariah.
Kegunaan penelitian
1. Sebagai masukan bagi para santri pondok pesantren Darul Istiqamah akan
pentingnya pelaksanaan syariat Islam dalam kehidupan khususnya
berinvestasi.
2. Sebagai bahan kajian evaluasi dan diskusi secara ilmiah di Pondok
Pesantren Darul Istiqomah.
6D. Defenisi Operasional
Untuk memudahkan pemahaman terhadap istilah dan variabel yang digunakan
dalam penelitian ini, variabel perbankan syariah dijelaskan oleh karakteristik
produk,dan prinsip perbankan syariah.1 maka perlu diberikan batasan operasional
sebagai berikut:
1. Persepsi tentang Karakteristik Bank syariah adalah bank yang
berlandaskan pada asas kemitraan, keadilan, transparansi, dan universal
serta melakukan kegiatan usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah.2
Adapun Karakteristik Bank Syariah yang di ukur dalam penelitian ini
adalah:
a. Larangan menerapkan bunga pada semua bentuk dan jenis transaksi
b. Menjalankan aktivitas bisnis dan perdagangan berdasarkan pada
kewajaran dan keuntungan yang halal.
c. Mengeluarkan zakat dari hasil kegiatannya
d. Larangan menjalankan monopoli
e. Bekerja sama dalam membangun masyarakat, melalui aktivitas bisnis
dan perdagangan yang tidak dilarang Islam.
f. Sistem bunga tidak digunakan
g. Tidak diperkenankan dua transaksi dalam satu akad
1 Suparno,” Persepsi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Syiah Kuala Terhadap
Perbankan Syariah Sebagai Lembaga Keuangan Syariah” situs resmi
jurnal.unsyiah.ac.id./TRA/article/view\/317
2 Muhammad Syafi’e Antonio “Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek” h.137
72. Persepsi tentang produk Bank Syariah, produk-produk bank syariah muncul
karena didasari oleh operasionalisasi fungsi bank syariah dan ditujukan
untuk mobilisasi dan investasi tabungan untuk pembangunan
perekonomian dengan cara yang adil.3 Adapun produk bank syariah yang
diukur dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Produknya berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist
b. Produk penyaluran dana: jual beli, pembiayaan.
c. Produk penghimpunan dana
d. Produk jasa Bank Syariah lebih mengutamakan kepada sharf
e. Prinsip kerja wakalah, kafalah, rahn dan qard diterapkan pada produk
jasa perbankan.
f. Dalam produk Bank Syariah, bank tidak menerima jaminan dalam
bentuk emas dan barang kecil.
3. Persepsi tentang prinsip Bank Syariah adalah penilain responden terhadap
prinsip operasional perbankan syariah4 didasarkan atas:
a. Prinsip al-Ta’awun
b. Prinsip menghindar al-ikhtinaz
c. Larangan monopoli
d. Bebas dari Maghrib
3 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah (ed I , Jakarta : PT RajaGrafindo Persada : 2008 ),
h.112
4 Irwan Misbach, “Bank Syariah  Kualitas Layanan, Kepuasan dan Kepercayaan” (Makassar
:Alauddin University Press, 2013), h.45
8e. Bank Indonesia memberikan pedoman dan prinsip yang harus
dijalankan.
f. Menjalankan bisnis dan aktivitas perdagangan menurut syariah.
Masing-masing pengukuran pesepsi dilakukan dengan menggunakan Skala Likert,
dengan kriteria objektif5 :
a. Persepsi positif bila nilai skor > dari median.
b. Persepsi negatif bila nilai skor < dari median.
E. Tinjauan Teoritis
Dalam penelitian ini, penulis mencantumkan beberapa penelitian yang telah
dilakukan oleh pihak lain sebagai bahan rujukan dalam mengembangkan materi yang
ada dalam penelitian yang dibuat penulis, beberapa penelitian sebelumnya yang
memiliki korelasi dengan penelitian ini adalah:
Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu
Peneliti Judul Hasil Penelitian
KHOSYI’ATUN Bank syariah menurut
pandangan pesantren








pelajar Islam rembang baik
yang merupakan nasabah
Bank Syariah, ditinjau dari
faktor produk, performa dan
promosi dari Bank Syariah

























ini dapat diartikan bahwa
hipotesis dalam penelitian
ini menolak hipotesisi H0







6 Khosyi’atun, “Bank Syariah Menurut Pandangan Pesantren (Studi Kasus Dipondok
Pesantren Taman Pelajar Islam Raudlatul Thalibin Rembang),Skripsi (Semarang: Fakultas Syariah
Institut Agama Islam Negeri Walisongo,2011)
7Intan Amani,”Persepsi Santri Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta Terhadap Perbankan
Syariah”,Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga,2010 ).
8 Kamelia “ Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam Terhadap Keputusan




Tulisan ini terdiri atas lima bab. Setiap bab diuraikan beberapa sub bab yang
menjadi penjelasan rinci dari pokok pembahasan. Garis besar isi pada tulisan adalah:
Bab I merupakan Pendahuluan, Bab ini diawali dengan gambar tentang latar
belakang sehingga muncul permasalahan yang berhubungan dengan skripsi, diikuti
dengan permasalahan yang berkaitan dengan judul pembahasan dan sistematika
penulisan.
Bab II Tinjauan Umum  pada bab ini, berisi tentang persepsi dan gambaran
umum Bank Syariah, prinsip operasional Bank Syariah, produk-produk Bank Syariah
dan hukum Bank Syariah.
Bab III adalah metodologi penelitian dimana dalam bab ini peneliti
mengemukakan jenis penelitian yang digunakan, lokasi dan waktu penelitian,
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan tehnik
pengolahan data.
Bab IV berisi tentang  hasil penelitian dan pembahasan dari hasil penelitian.





A. Tinjauan Umum Tentang Persepsi
1. Pengertian Persepsi
Persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu.9Persepsi
dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang terhadap suatu objek dan situasi
lingkungannya. Dengan kata lain, tingkah laku seseorang terhadap suatu objek
dipengaruhi oleh persepsinya. “Persepsi adalah kesan seseorang terhadap objek
persepsi tertentu yang dipengaruhi faktor internal, yakni perilaku yang berada di
bawah kendali pribadi dan faktor eksternal, yakni perilaku yang dipengaruhi oleh
situasi di luarnya.”10
Persepsi adalah suatu proses di mana individu mengorganisasikan dan
menginterpretasikan kesan sensori mereka untuk memberi arti pada lingkungan
mereka. Riset tentang persepsi secara konsisten menunjukkan bahwa individu yang
berbeda dapat melihat hal yang sama tetapi memahaminya secara berbeda.11
Kotler sebagaimana disebutkan oleh Yusuf Adhitia Maulana bahwa persepsi
sebagai proses bagaimana seseorang menyeleksi, mengatur dan menginterpretasikan
9 Ebta,setiawan, kamus besar bahasa indonesa.situs resmi web.id/persepsi: (5 januari 2015)
10 Depdiknas. (2003). Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Jakarta: Depdiknas RI.
11 Stephen p. Robbins,prinsip –prinsip perilaku organisasi. (Ed V; Jakarta: erlangga,: 2002 )
h. 46
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masukan-masukan informasi untuk menciptakan gambaran keseluruhan yang
berarti.12
Bimo walgito menyebutkan bahwa persepsi merupakan  suatu proses yang
didahului oleh penginderaan. Kemudian, penginderaan merupakan proses
diterimannya stimulus oleh  individu melalui alat penerima, yaitu alat indra.
Stimulus kemudian diteruskan ke otak sebagai pusat susunan syaraf dan proses
selanjutnya merupakan proses persepsi. 13
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan suatu
penilaian atau kesan seseorang terhadap suatu objek yang dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal dan persepsi merupakan suatu proses bagaimana seseorang
menyeleksi, mengatur dan menginterpretasikan masukan-masukan informasi dan
pengalaman-pengalaman yang ada dan kemudian menafsirkannya untuk
menciptakan keseluruhan gambaran yang berarti.
2. Jenis-jenis persepsi
Proses pemahaman terhadap rangsang atau stimulus yang diperoleh oleh indera
menyebabkan persepsi terbagi menjadi beberapa jenis:14
12 Yusuf, adhitia maulana, “jurnal psikologi umum  persepsi” situs resmi
http://sundapinter.blogspot.com/2012/12/jurnal-psikologi-umum-persepsi.html  (5 januari 2015)





Persepsi visual didapatkan dari indera penglihatan. Persepsi ini adalah persepsi
yang paling awal berkembang pada bayi, dan memengaruhi bayi dan balita untuk
memahami dunianya. Persepsi visual merupakan topik utama dari bahasan persepsi
secara umum, sekaligus persepsi yang biasanya paling sering dibicarakan dalam konteks
sehari-hari.
b. Persepsi auditori, Salah satu modalitas pengamatan dalam berpersepsi yaitu
pendengaran. Mendengar adalah menangkap bunyi-bunyi suara dengan indra
pendengaran. Mendengarkan bukan hanya melibatkan unsur jasmaniyah, namun
juga melibatkan unsur psikologis seperti perhatian, interpretasi, dan
penyimpanan.
c. Persepsi perabaan, Persepsi perabaan didapatkan dari indera taktil yaitu kulit.
d. Persepsi penciuman, Persepsi penciuman atau olfaktori didapatkan dari indera
penciuman yaitu hidung.
e. Persepsi pengecapan, Persepsi pengecapan atau rasa didapatkan dari indera
pengecapan yaitu lidah.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi
Seperti yang telah dipaparkan bahwa dalam persepsi individu
mengorganisasikan  dan menginterpertasikan stimulus yang diterimanya,  sehingga
stimulus tersebut memiliki arti bagi individu yang bersangkutan. Dengan demikian
dapat dikemukakan bahwa stimulus merupakan salah satu faktor yang berperan
14
dalam persepsi. Berkaitan dengan  faktor faktor yang berperan dalam persepsi
dapat dikemukakan adanya beberapa faktor,yaitu :15
a. Objek yang dipersepsikan
Objek menimbulkan  stimulus yang mengenai alat, indera atau reseptor.
Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat datang
dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima
yang bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian  besar stimulus datang dari luar
individu.
b. Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Di
samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus
yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat
kesadaran.sebagai alat untuk mengadakan  respon diperlukan syaraf motoris.
c. Perhatian
Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya
perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka
mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh
aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek.
15 Sudirman Sommeng, Psikologi Umum Dan Perkembangannya, (Makassar: Alauddin
University Press, 2012 ). h.57
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Stephen p. Robbins menyebutkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
terjadinya perbedaan persepsi terhadap seseorang, yaitu :16
a. Orang yang mempersepsikannya.
Beberapa hal yang dapat mempengaruhi persepsi seseorang antara
lain: Pertama, sikap individu yang bersangkutan terhadap persepsi.
Kedua, keinginan yang belum terpenuhi dalam diri seseorang akan
berpengaruh terhadap persepsi yang dimunculkan. Ketiga,
pengalaman. Yang terakhir adalah harapan, harapan dapat
menyebabkan distorsi terhadap objek yang dipersepsikan.
b. Objek atau sasaran yang dipersepsikan atau konteks di mana persepsi
itu dibuat
Rangsangan antara objek yang bergerak dan objek yang diam akan
lebih menarik perhatian. Demikian juga rangsang objek yang paling
besar diantara yang kecil, yang kontras dengan latar belakangnya dan
intensitas rangsang yang paling kuat. Orang tua yang berinteraksi
dengan anaknya dengan penuh perhatian, hangat, selalu antusias, dan
sebagainya akan berpengaruh terhadap persepsi anak akan orang
tuanya.
Dari beberapa pengertian yang tertera diatas penulis menyimpulkan bahwa
persepsi dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal yaitu situasi
16 Stephen p. Robbins, Prinsip–Prinsip Perilaku Organisasi. h. 46
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lingkungan, objek yang dipersepsikan dan orang-orang sekitar. Sedangkan yang
merupakan faktor internal yaitu faktor yang berada didalam diri individu. Persepsi
juga sangat dipengaruhi oleh sikap, motifasi, pengalaman, dan harapan.17 Contoh
ketika individu mempersepsikan benda-benda mati dengan saat mempersepsi
manusia. Maka ada segi-segi persamaan selain segi-segi perbedaan. segi
persamaannya adalah bila manusia dipandang sebagai benda fisik seperti benda-
benda fisik lainnya yang terikat pada waktu dan tempat, pada dasarnya tidak
berbeda. Namun karena manusia semata-mata bukan hanya benda fisik saja, tetapi
mempunyai kemampuan-kemampuan yang tidak dimiliki oleh benda-benda fisik
lainnya, maka ada perbedaan antara mempersepsi benda mati dengan manusia.
4. Proses Terjadinya Persepsi
Proses  terjadinya  persepsi dapat dijelaskan sebagai berikut. Objek
menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat panca indera atau reseptor. Perlu
dikemukakan bahwa antara objek dan stimulus itu  berbeda. Tapi ada kalanya
bahwa objek dan stimulus  itu menjadi satu, misalnya dalam hal tekanan. Benda
sebagai objek langsung mengenai kulit, sehingga akan terasa tekanan tersebut.
Proses stimulus mengenai panca alat indera merupakan proses kealaman
atau proses fisik. stimulus yang diterima oleh alat indera  diteruskan oleh syaraf
sensoris ke otak. proses ini disebut sebagai proses fisiologis. Lemudian terjadilah
proses di otak sebagai pusat kesadaran sehingga individu menyadari apa yang di
17 Bimo Walgito, Psikologi Kelompok , h.27
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dengar, atau apa yang diraba.proses yang terjadi dalam otak  atau dalam pusat
kesadaran inilah yang disebut sebagai proses psikologis. dengan demikian dapat
dikemukakan bahwa taraf terakhir dalam persepsi ialah individu menyadari tentang
misalnya apa yang dilihat,atau apa yang diraba. Atau apa yang didengar, yaitu
stimulus yang diterima  melalui alat indera. proses ini merupakan proses terakhir
dari persepsi yang merupakan persepsi sebenarnya.18
B.Tinjauan Umum Tentang Bank Syariah
1. Pengertian Bank Syariah
Bank Syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum Islam
dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak membayar bunga
kepada nasabah. Imbalan Bank Syariah yang diterima maupun yang dibayarkan pada
nasabah tergantung dari akad dan perjanjian yang dilakukan oleh pihak nasabah dan
pihak bank. Perjanjian (akad) yang terdapat di perbankan syariah harus tunduk pada
syarat dan rukun akad sebagaimana diatur dalam syariat Islam.19 Pada umumnya
yang dimaksud dengan Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha
pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta
peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. Oleh
karena itu usaha bank akan selalu berkaitan dengan masalah uang yang merupakan
barang dagangan utamanya.20
18 Sudirman Sommeng, Psikologi Umum Dan Perkembangannya, h.60
19 “pengertian,fungsi dan sejarah bank syariah”  situs resmi
http://www.pengertianpakar.com/2015/02/pengertian-fungsi-dan-sejarah-bank.html#_ ( 7 januari 2015)
20 Zainul Arifin, Dasar-dasar manajemen Bank Syariah,( jakarta : Pustaka Alvabet,2002,) h.2
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Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan Bank syariah, adalah Bank yang
beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa di sebut
dengan bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan atau perbankan yang
beroperasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan
Hadist Nabi Saw. Atau dengan kata lain, Bank Islam adalah lembaga keuangan yang
usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalulintas
pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip
syari’at Islam.21
Menabung di bank syariah adalah tindakan yang dianjurkan oleh Islam, karena
dengan menabung berarti seseorang muslim mempersiapkan diri untuk pelaksanaan
perencanaan masa yang akan datang sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang tidak
diinginkan. Dalam Al-Qur’an secara tidak langsung telah memerintahkan kaum
muslimin untuk mempersiapkan hari esok secara lebih baik.22
 َ ﱠﷲ اُﻮﻘﱠَﺘﯿَْﻠﻓ ْﻢِﮭَْﯿﻠَﻋ اُﻮﻓﺎَﺧ ًﺎﻓﺎَﻌِﺿ ًﺔﱠﯾ ﱢرُذ ْﻢِِﮭﻔْﻠَﺧ ْﻦِﻣ اﻮُﻛََﺮﺗ َْﻮﻟ َﻦﯾِﺬﱠﻟا َﺶَْﺨﯿْﻟَو) اًﺪﯾِﺪَﺳ ﻻَْﻮﻗ اُﻮﻟُﻮَﻘﯿْﻟَو٩(
Terjemahnya:
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang
benar.23
21 Karnaen Perwataatmadja dan Syafe’i Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Islam,
(yogyakarta : PT. Dan Bakti Waktaf, 1997), h.1.
22 Muhammad Syafi’e Antonio “Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek” Cet.1 (Jakarta: Gema
Insani Press,2001) h.153
23 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan  Muslim Asia
2012), h.78
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Ayat tersebut memerintahkan kita untuk bersiap-siap dan mengantisipasi masa
depan keturunan, baik secara rohani (iman/takwa) maupun langkah secara ekonomi
harus dipikirkan langkah-langkah perencanaanya. Salah satu langkah perencanaanya
adalah menabung.
2. Prinsip Operasional Bank Syariah
Prinsip Syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan
(penyimpanan dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya).
Berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga Dewan Syariah Nasional (DSN)
yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah.24 Islam
mengajarkan segala sesuatu yang baik dan bermanfaat bagi manusia. Maka dari itu
dalam perbankan syariah ada prinsip-prinsip yang dianut dalam mengusahakan
kegiatannya. ada beberapa prinsip utama operasional bank syariah,25 yaitu:
1. Prinsip al-ta’awun
Merupakan prinsip untuk saling membantu dan bekerja sama antara
anggota masyarakat dan berbuat kebaikan. Sebagaimana yang disebutkan
dalam firmannya :
24 Junainah,”prinsip operasional bank syariah”situs resmi
https://nainah93.wordpress.com/2014/02/06/prinsip-operasional-perbankan-syariah.html (8 januari
2015)
25 Irwan Misbach, “Bank Syariah  Kualitas Layanan, Kepuasan dan Kepercayaan” (Makassar
:Alauddin University Press 2013) h.45
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                 
Terjemahnya :
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.26
2. Prinsip menghindar al-ikhtinaz
Seperti membiarkan uang menganggur dan tidak berputar dalam transaksi
yang bermanfaat bagi masyarakat umum, sebagai mana yang diasebutkan
dalam firmannya:
                       
           
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.27
3. Memonopoli
Menurut ibnu taimiyah tidak membolehkan berbagai koalisi
profesional baik individu maupun kelompok. Monopoli akan menyebabkan
penindasan kepada masyarakat, umumnya masyarakat menengah ke bawah.
26 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.106
27 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.83
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4. Bebas dari “MAGHRIB”
Dalam operasional ekonomi Islam haruslah terbebas dari unsur maghrib
(maysir, gharar, haram, Riba, dan bathil) karena ekonomi Islam bukan hanya
berprinsip rela merelakan melainkan juga terbebas dari kedzaliman baik
kepada diri sendiri maupun kepada orang lain.
5. Menjalankan bisnis dan aktivitas  perdagangan yang berbasis pada perolehan
keuntungan yang sah menurut syariah. Yaitu memenuhi rukun, hak dan
kewajiban dalam transaksi serta berkaitan dengan hal itu.
6. Menyalurkan ZIS (Zakat,Infaq dan Sedekah).Bank syariah mempunyai dua
peran yaitu sebagai badan usaha dan badan sosial.
3. Karakteristik Perbankan Syariah
Bank syariah adalah bank yang berlandaskan pada asas kemitraan, keadilan,
transparansi, dan universal serta melakukan kegiatan usaha perbankan berdasarkan
prinsip syariah.28 kegiatan bank syariah merupakan implementasi dari prinsip
ekonomi islam dengan karakteristik antara lain:29
a. Pelarangan riba dalam berbagai bentuk.
b. Tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang (time value of money)
c. Konsep uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas
d. Tidak diperkenankan melakukan kegiatan yang bersifat spekulatif
28 Muhammad Syafi’e Antonio “Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek” h.137




e. Tidak diperkenankan menggunakan dua harga untuk satu barang
f. Tidak diperkenankan dua transaksi dalam satu akad.
Ada berbagai hal yang mencerminkan karakteristik perbankan syariah
disuatu negara.30 Beberapa di antaranya adalah :
1) Sistem keuangan dan perbankan yang di anut
2) Aliran pemikiran atau mahzab dan pandangan yang dianut oleh
negara atau mayoritas muslimnya.
3) Kedudukan bank syariah dalam undang-undang,dan
4) Pendekatan pengembangan perbankan syariah dan produknya yang
dipilih.
4. Produk –Produk Bank Syariah
Pada sistem operasi bank syariah, pemilik dana menanamkan uangnya di bank
tidak dengan motif mendapatkan bunga, tapi dalam rangka mendapatkan
keuntungan bagi hasil. Dana nasabah tersebut kemudian disalurkan kepada mereka
yang membutuhkan, dengan perjanjian pembagian keuntungan sesuai dengan
kesepakatan.
Secara garis besar, pengembangan produk bank syari’ah dapat dikelompok
menjadi tiga kelompok, yaitu: 31
30 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah (ed I , Jakarta : PT RajaGrafindo Persada : 2008 ),
h.153
31 Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syari’ah (Yogyakarta, Ekonisia, 2003).
h.56.
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1. Produk Penghimpunan Dana
2. Produk Penyaluran Dana
3. Produk jasa
1. Produk penghimpunan dana
a. Wadiah
Al –Wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak lain, baik
individu maupun badan  hukum yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si
penitip menghendaki. Secara umum wadiah terdiri dari dua jenis, yaitu:32
1) Yad al amanah, adalah titipan murni dari pihak penitip (muwaddi’)  yang
mempunyai barang / aset kepad pihak penyimpan (mustawda’) yang diberi
amanah / kepercayaan, baik individu maupun badan hukum,tgempat barang
yang dititpkan harus dijaga dari kerusakan, kerugian, keamanan, dan
keutuhannya,dan dikembalikan kapan saja penyimpan menghendaki, seperti
safe deposit box.
2) Yad dhamanah, merupakan hasil pengembangan  prinsip Yad al amanah
yang berarti bahwa pihak penyimpan bertanggung jawab  atas segala
kerusakan atau kehilangan yang terjadi pada barang / aset titipan, seperti
rekening giro.
32 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah (ed I , Jakarta : PT RajaGrafindo Persada : 2008 ), h.42
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b. Al Musyarakah
Al Musyarakah merupakan istilah yang sering dipakai dalam konteks skim
pembiayaan syariah, istilah ini berkonotasi lebih terbatas dari pada istilah syirkah
yang lebih umum digunakan dalam fiqih Islam. Syirkah berarti  sharing “ berbagi”
dan didalam terminologi fiqih Islam dibagi dalam dua jenis. Yaitu :33
1) Musyarakah kepemilikan (syirkah al-milk), tercipta karena warisan,
wasiat, atau kondisi laiinnya yang mengakibatkan pemilikan suatu asset
oleh dua orang atau lebih. Dalam musyarakah ini, kepemilikan dua orang
atau lebih berbagi dalam sebuah aset nyata, dan berbagi pula dari
keuntungan yang dihasilkan aset tersebut.
2) Musyarakah akad (syirkah al-‘aqd), tercipta dengan cara kesepakatan
dimana dua orang atau lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan
modal musyarakah dan sepakat untuk berbagi keuntungan ataupun kerugian.
c. Al Mudaharabah
Al mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak
pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak
lainnya menjadi pengelola (mudharib).34 keuntungan usaha secara mudharabah
dibagi menurut kesepakatan yang tertuang dalam kontrak, sedangkan apabila
menderita kerugian ditanggung oleh pemilik modal sepanjang kerugian tersebut
bukan di akibatkan oleh kelalaian pengelola. Seandainya kerugian tersebut
33 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, h.49
34 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, h.60
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diakibatkan oleh kelalaian atau kecurangan pengelola, maka pengelola harus
bertanggungjawab atas kerugian tersebut. Adapun jenis-jenis mudharabah yaitu:35
1) Mudharabah Muthlaqah
Adalah bentuk kerjasama antara shahibul maal dan mudharib yang cakupannya
sangat luas dan tidak dibatasi oleh jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis.
2) Mudharabah Muqayyadah
Adalah bentuk kerjasama antara shahibul maal dan mudharib yang dibatasi dengan
jenis usaha, waktu, dan tempat usaha.
Aplikasi mudharabah dalam perbankan syariah meliputi :36
a) Pada sisi penghimpunan dana, mudharabah diterapkan untuk :
(1) Tabungan berjangka, yaitu tabungan yang dimaksudkan untuk tujuan
khusus, seperti tabungan haji, tabungan kurban, dan sebagainya.
(2) Deposito biasa, dimana dana yang dititipkan nasabah khusus untuk bisnis
tertentu.
b) Pada sisi pembiayaan, mudharabah diterapkan untuk pembiayan modal kerja,
seperti modal kerja untuk perdagangan dan jasa. Investasi khusus, yang disebut
35 Andi Intan Cahyani, Fiqh Muamalah ( Makassar:  Alauddin Unversity Press, 2013), h. 136
36 Irwan Misbach, Kualitas Layanan Perbankan Syariah (Makassar: Alauddin University Press,
2012), h. 41
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juga mudharabah muqayyadah, dimana sumber dana khusus dengan syarat-syarat
yang telah ditetapkan oleh shahibul maal.
2. Produk Penyaluran Dana
a. Jual beli
1) Bai’al murabahah
Bai’al murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan
keuntungan yang disepakati. Dalam ba’al murabahah penjual harus
memberitahukan harga produk yang ia beli dan menentukan suatu tingkat
keuntungan imbalannya.37 Bai’al murabahah diterapkan pada pembiayaan
untuk pembelian-pembelian inventory, baik produksi maupun komsumsi.
Dalam hal ini bank bertindak sebagai penjual,sementara nasabah sebagai
pembeli. Bank dan nasabah menyepakati harga pokok, keuntungan, dan jangka
waktu, kemudian mengangsurnya sesuai harga dan jangka waktu yang
disepakati.
2) Bai’ as salam
Bai’ as salam adalah transaksi jual beli dimana barang yang diperjual belikan
belum ada. Oleh karena itu barang diserahkan secara tangguh sedangkan
pembayaran dilakukan tunai. Saat barang diserahkan kepada bank oleh
produsen (pabrik/toko) maka bank akan menjualnya kepada nasabah secara
tunai atau secara cicilan. Harga jual yang ditetapkan ank adalah harga beli
37 Muhammad Syafe’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek.h.101.
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bank dari nasabah yang ditambah keuntungan. Bila bank menjualnya secara
tunai biasanya disebut pembiayaan talangan (bridging financing). Bila bank
menjual secara cicilan,maka bank dan nasabah harus menyepakati harga jual
beli dan jika disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya akad.38
3) Bai’ al Istishna’
Bai’ al Istishna’ merupakan kontrak penjualan antara pembeli dan pembuat
barang.dalam kontrak ini pembuat barang menerima pesanan dan pembeli.
Pembuat barang kemudian berusaha untuk membuat atau membeli barang
menurut spesifikasi yang telah disepakati melalui orang lain dan menjualnya
kepada pembeli akhir. Kedua belah pihak bersepakat atas harga dan sistem
pembayarannya.39
3. Produk jasa
Disamping produk-produk pembiayaan, bank syariah juga mempunyai
produk-produk jasa yang berdasarkan akad syariah, yaitu:40
a. Wakalah (deputyship)
Prinsip perwakilan yang diterapkan dalam bank syariah dimana bank sebagai
wakil dan nasabah sebagai pemberi mandat (muwakil). Prinsip ini diterapkan
38 Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syari’ah. h.60
39 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Cet I; Bandung: Pustaka Setia,2013) , h.
35
40 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, h.104
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untuk pengiriman uang atau transfer, penagihan, dan letter of credit (L/C).
Sebagai imbalan bank mendapatkan fee atas jasanya terhadap nasabah.
b. Kafalah (guaranty)
Prinsip peminjaman dimana bank bertindak sebagai peminjam (kafil) sedangkan
nasabah sebagai pihak yang dipinjami (makfulah). Sebagai imbalan bank
mendapatkan bayaran atas jasanya terhadap nasabah. Aplikasi dalam perbankan
biasanya digunakan untuk membuat garansi suatu proyek (performance bonds),
partisipasi dalam tender (tender bonds), atau pembayaran lebih dulu (advance
payment bonds).
c. Hawalah (transfer service)
Prinsip utang, dimana bank bertindak sebagai penerima pengalihan piutang
(muhal ’alaih) dan nasabah bertindak sebagai pengalih piutang (muhil).41
Sebagai imbalan bank memperoleh upah dari pengalihan dari nasabah. Aplikasi
dalam perbankan, hawalah diterapkan dalam fasilitas tambahan kepada nasabah
pembiayaan yang ingin menjual produknya kepada pembeli tersebut dalam
bentuk giro mundur (post dated checik).
d. Rahn (mortgage)
Ar-Rahn terbagi menjadi dua yaitu:
1) Sebagai jaminan pembiayaan, bank menyertai pembiayaan kepada nasabah
yang dimungkinkan diambil jaminan seperti bai’al murabahah dan bai’ as
41 Heri sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syari’ah. (Yogyakarta, Ekonisia, 2003)
H.60
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salam. Dalam hal ini  bank tidak menahan jaminan secara fisik, tetapi hanya
surat-suraatnya saja.
2) Sebagai produk, bank dapat menerima jaminan dan menahannya, misalnya
dalam bentuk emas ada barang kecil yang bernilai lainnya untuk pinjaman
yang diberikan dalam jangka pendek.
e. Qardh
Diterapkan untuk pinjaman kepada nasabah yang mengolah usaha sangat kecil.
Untuk pembiayaan ini dananya diambilkan dari dana sosial seperti zakat, infaq,
dan sadaqoh. Jika nasabah mengalami musibah dan tidak dapat
mengembalikan, maka bank dapat membebaskannya.
4. Hukum Bunga Bank
Dalam bahasa Indonesia riba diartikan sebagai bunga (baik sedikit maupun
banyak, dalam bahasa inggris  riba dapat diartikan interest (bunga yang sedikit) atau
usury (bunga yang banyak). Sebagian ulama berpendapat  usuary maupun interest
termasuk riba.42
Bunga (Interest/fa’idah) adalah tambahan yang dikenakan dalam transaksi pinjaman
uang (al-qardh) yang di perhitungkan dari pokok pinjaman tanpa mempertimbangkan
pemanfaatan/hasil pokok tersebut  berdasarkan tempo waktu yang diperhitungkan
secara pasti di muka, dan pada umumnya berdasarkan persentase.43 Bunga adalah
tangguhan pada pinjaman uang, yang biasanya dinyatakan dengan persentase dari
42 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, h.14
43 http://bunga&riba/pengertian-riba-dan-bunga-bank.html (9 januari 2015)
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uang yang dipinjamkan sedangkan kata riba sama dengan ziyadah ,berarti
bertumbuh, menambah atau berlebih. Adapun pengertian tambah dalam konteks riba
ialah tambahan uang atas modal yang diperoleh dengan cara yang tidak dibenarkan
syara’. Riba sering diterjemahkan orang dalam bahasa inggris sebagai “usuary” yang
artinya “ the act of lending money at an exorbitant or illegal rate of interest”
sementara ulama fikih mendefenisikan riba dengan kelebihan harta dalam suatu
muamalah dengan tidak ada imbalan atau gantinya. Jadi terlihat bahwa “interest”
dan “usury” pada hakekatnya adalah sama.44
Secara garis besar, riba dikelompokkan menjadi dua. Masing-masing adalah
riba utang piutang dan riba jual beli. Kelompok pertama terbagi lagi menjadi riba
qardh dan riba jahiliyah. Adapun kelompok kedua, riba jual beli terbagi menjadi riba
fadhl dan riba nasi’ah .45
1. Riba hutang piutang
a. Riba Qardh
Suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang diisyaratkan terhadap
yang berutang (muqtaridh).
b. Riba Jahiliyah
Utang dibayar lebih dari pokoknya, karena si peminjam tidak mampu
membayar utangnya pada waktu yang telah ditentukan.
44 Muhammad,Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP YKPN, 2002), h.40.
45 Muhammad Muslehuddin, Sistem Perbankan Dalam Islam,( Cet III; Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2004), h. 80
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2. Riba jual beli
a. Riba Fadhl
Pertukaran antar barang sejenis dengan kadar atau takaran yang berbeda
sedangkan barang yang dipertukarkan itu termasuk dalam jenis barang ribawi.
Contoh : 1 gram dengan 2 gram emas.46
b. Riba Nasi’ah
Penangguhan penyerahan atau penerimaan jenis barang ribawi yang
dipertukarkan dengan jenis barang ribawi lainnya. Riba dalam nasi’ah muncul karena
adanya perbedaan, perubahan, atau tambahan antara yang diserahkan saat ini dan
yang diserahkan kemudian.47
Para ahli  fiqih Islam menyimpulkan bahwa barang ribawi meliputi:48
1. Emas dan perak baik itu dalam bentuk uang maupun dalam bentuk lainnya.
2. Bahan makan pokok seperti beras, gandum,dan jagung serta bahan makanan
tambahan seperti sayur-sayuran dan buah-buahan.
Al-Qur’an dan al-sunnah dua sumber pokok hukum Islam, melarang keras
adanya bunga karena kezalimannya. Tetapi beberapa orang Islam terpelajar yang
silau oleh pesona lahiriah peradaban eropa mengatakan bahwa yang dilarang Islam
adalah riba bukan bunga. Mereka berpendapat bahwa bunga yang dibayarkan pada
pinjaman investasi dalam kegiatan produksi tidak bertentangan dengan hukum Al-
46 Hasan Saleh, kajian fiqh nabawi & fiqh kontemporer (jakarta;  PT. Rajagrafindo, 2008)
h,397
47 Muhammad Syafie’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek. h.41
48 Irwan Misbach, Kualitas Layanan Perbankan Syariah , h. 31
32
Qur’an karena hukum ini hanya mengacu pada riba yaitu pinjaman yang bukan untuk
produksi dan pengaruhnya pada perkembangan ekonomi.
Dalam hal ini mereka yang mengajuka teori bunga tampaknya mengabaikan
Al-Qur’an yang merupakan firman Allah terakhir sebagai pedoman manusia. Al-
Qur’an adalah undang-undang segala zaman, dan ma’rifat tuhan yang terwujudnya
padanya tidak dapat digantikan oleh praktek ekonomi bunga pada pinjaman produksi
yang diketahui pada zaman ini, atau zaman lainnya. Sesungguhnya, perbedaan antara
pinjaman produktif dan tidak produktif adalah perbedaan tingkat,bukan perbedaan
jenis, menyebut riba dengan nama bunga tidak akan mengubah sifatnya, karena
bunga adalah suatu tambahan modal yang dipinjam, karena itu ia adalah riba baik
dalam jiwa maupun peraturan hukum Islam.49
Diantara tanda keadilan adalah haramnya bermuamalah dengan riba. Al-
Qur’an mengisyaratkan bahwa Allah dan Rosulnya memerangi pelaku- pelakunya
sebagaimana dalam firman Allah Swt: (QS.Al-Baqarah:275)
                    
                             
                        
Terjemahnya:
Orang-orang yang Makan (mengambil) riba  tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
49 Muhammad Abdul Mannan, Ekonomi Islam : Teori Dan Paraktek,( PT. Dana Bakti Wakaf,
yoqyakarta, 1993) h.164-165.
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gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya.50
                   
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa
Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman (QS.Al-
Baqarah:278).51
                 
      
Terjemahnya:
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka ketahuilah,
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari
pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya dan
tidak (pula) dianiaya(QS.Al-Baqarah:279).52
Ayat ini membuktikan bahwa dasar pelarangan riba ialah terdapatnya unsur
kezaliman pada kedua belah pihak. Maka dengan dihapuskannya riba, kezaliman itu
hilang sebagaimna dinyatakan oleh ayat itu,“tidak dianiaya dan tidak menganiaya”.
Berikut beberapa keputusan lembaga Islam internasional dan nasional terkait dengan
bunga bank:53
50 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.47
51Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.47
52 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.47
53 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, h.15
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1. Dewan studi Islam al-azhar, kairo, dalam konferensi DSI Al-Azhar,
Muharram 1385 H / Mei 1965 M, memutuskan bahwa “ bunga dalam
segala bentuk pinjaman riba yang diharamkan.
2. Keputusan muktamar bank Islam  II, Kuwait, 1403 H/ 1983.
3. PP Muhammadiyah,  Fatwa Majelis Tarjih  Muhammadiyah no.8
Juni, Tahun 2006, diumumkan pada Rakernas dan Business
Gathering Majelis Ekonomi Muhammadiyah, 19-21 agustus 2006,
Jakarta, memutuskan bahwa “bunga bank haram”
4. Majelis Ulama Indonesia, pada Lokakarya Alim Ulama, Cisarua 1991,
memutuskan bahwa (1) bunga bank sama dengan riba; (2) bunga bank
tidak sama dengan riba; dan (3) bunga bank tergolong syubhat. MUI
harus mendirikan bank alternatif.
5. Lajnah Bahsul Masa’il Nahdlatul Ulama
Mengenai bank dan pembungaan uang, lajnah memutuskan hukum
bank dan hukum bunganya sama seperti hukum gadai. Terdapat tiga
pendapat ulama sehubungan dengan masalah ini.
1. Haram, sebab termasuk utang yang dipungut rente.
2. Halal, sebab tidak ada syarat pada waktu akad, sedangkan adat yang
berlaku tidak dapat begitu saja dijadikan syarat.
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3. Syubhat, (tidak tentu halal dan haramnya), sebab para ahli hukum
berselesih pendapat tentangya.54
Dalam konsep perbankan syariah, konsep bunga mendapat kritikan keras.
Bunga dipandang tidak adil, mengingat bunga menghilangkan keterkaitan antara
untung rugi dengan resiko. Dalam konsep konvensional, bank harus menanggung
keuntungan nasabah penyimpan apapun yang terjadi dengan kinerja usahanya.
Resiko kegagalan usaha yang menyebabkan bank merugi misalnya, tidak dapat
dijadikan rasio untuk tidak membayar tabungan simpanan sebagaimana dijanjikan
sebelumnya dan sebaliknya, nasabah debitur dengan kebutuhan apapun yang telah
difasilitasi dengan kredit harus tetap membayar kewajiban bunga bank, tanpa dapat
mengemukakan alasan apapun berkenaan dengan resiko untung rugi bisnisnya.55
Bila bunga bank merupakan model manfaat yang tidak diperkenankan secara
syariah, maka manfaat apakah yang bisa di ambil para pihak daam transaksi
perbankan. Memang tidak ada peraturan yang sekaligus mengatur mengenai
penghapusan bunga, melainkan telah memberi tempat tumbuhnya alternatif selain
bunga. Dimana dalam ketentuan pasal 1 butir 25 huruf (a) UU No.21Tahun 2008
secara eksplisit dinyatakan adanya frasa “ imbalan atau bagi hasil” sebagai manfaat
yang bisa diambil bank dari skema pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan
yang dipersamakan dengan itu, berupa transaksi bagi hasil dalam bentuk
54 Rifyal Ka’bah, Hukum Islam Di Indonesia, (Jakarta, Universitas Yarsi,1999) h.83
55 Adrian Sutedi, Perbankan Syariah, (Jakarta: Ghalia Indonesia)  h.67
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mudharabah dan musyarakah, transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau
sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik, transaksi jual beli dalam bentuk
piutang murabahah, salam, dan istishna’, transaksi pinjam meminjam dalam bentuk
Qardh, dan transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi
multijasa berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syariah dan/atau
UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas
dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan
imbalan ujrah,tanpa imbalan, atau bagi hasil.
Di dalam PBI no.7/4/PBI/2005 pasal 2 ayat (3) juga menyatakan bahwa
bukan saja sistem bunga yang tidak boleh ada dalam transaksi syariah, melainkan
juga transaksi yang mengandung hal-hal sebagai berikut ini:56
1. Gharar, yaitu transaksi yang mengandung tipuan dari salah satu pihak yang lain
dirugikan.
2. Maysir, yaitu transaksi yang mengandung unsur perjudian, untung-untungan atau
spekulatif yang tinggi.
3. Riba, yaitu transaksi dengan pengambilan tambahan,baik dalam transaksi jual beli
maupun transaksi pinjam memimjam secara batil atau bertentangan dengan
ajaran Islam.
4. Zalim, yaitu tindakan atau perbuatan yang menyebabkan kerugian.
56 Kelembagaan, Operasional & Pengembangan Produk LKS situs resmi  Magister Hukum
UGM “http://mhugm.wikidot.com/artikel:011” ( 05 Januari 2015 )
37
5. Risywah, yaitu tindakan suap dalam bentuk uang, fasilitas atau bentuk lainnya
yang melanggar hukum sebagai upaya mendapatkan fasilitas atau kemudahan
dalam suatu transaksi.
6. Barang haram dan maksiat, yaitu barang atau fasilitas yang dilarang
dimanfaatkan atau digunakan menurut hukum Islam.
Fatwa majelis ulama indonesia no.1 tahun 2004 tentang bunga menyatakan
bahwa praktek pembungaan uang saat ini telah memenuhi kriteria riba yang terjadi
pada zaman Rasulullah saw, yakni riba nasi’ah. Dengan demikian, praktek
pembungaan uang ini termasuk salah satu bentuk riba, dan riba haram hukumnya dan
praktek pembungaan tersebut hukumnya adalah haram.57
C. Kerangka Pikir
Berdasarkan uaraian latar beakang tinjauan teoritis dan penelitian
sebelumnya maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai
berikut:
57 Muhammad Nadratuzzaman Hosen, Perbankan Syari’ah, (Jakarta: Pusat Komunikasi
Ekonomi Syari’ah, 2008), h, 2
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